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A B S T R A C T 

This community service aims to improve the ability of teachers and students to use Google Slide as an 

interactive learning media at SMP Negeri 4 Mauliru. This activity is motivated by the still low mastery of 

information technology, especially in creating digital-based learning media among teachers. Meanwhile, 

mastery of media such as Google Slide is essential to support teacher pedagogical competence, especially in 

designing, implementing, and evaluating learning that is interesting, effective, and in accordance with 

student characteristics. The method of implementing the activity includes preparation, implementation, and 

evaluation. Three teachers and 24 students attended this activity. The results of the activity showed that the 

use of Google Slides can increase student motivation and active participation while also helping teachers 

deliver material more creatively and in a structured manner. Evaluation of the activity through observation 

and reflection showed an increase in teachers' understanding of Google Slide features and their ability to 

compile digital teaching materials. 
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PENDAHULUAN 

Sesuai dengan Undang-Undang No 14 Tahun 2005, pendidik merupakan seorang yang 

memberikan ilmu, membimbing dan mengarahkan sesuatu hal yang dapat membentuk karakter 

serta wawasan luas kepada siswa. Oleh karena itu seorang pendidik dapat dikatakan sebagai 

pendidik yang professional apabila dapat menjalankan tugas yang sudah menjadi kewajiban 

seorang pendidik. Kemampuan pedagogik merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh seorang pendidik. Kemampuan pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran yang meliputi (Syahrizal et al., 2023): 1) Memahami karakteristik peserta didik, 2) 

Merancang dan melaksanakan pembelajaran, 3) Menilai dan mengevaluasi hasil belajar siswa dan 

4) Mengembangkan strategi belajar yang sesuai.  

Salah satu strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan relevan dengan konteks kekinian. Media 

pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana yang mampu 

memfasilitasi interaksi, keterlibatan, serta pemahaman konsep secara lebih mendalam (Sasongko, 

2022). Pada era digital seperti saat ini, integrasi media elektronik dalam pembelajaran menjadi 

aspek penting untuk menciptakan pembelajaran interaktif sehingga mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Huda et al., 2024). Oleh karena itu, pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi atau digital menjadi kebutuhan yang mendesak guna mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih efektif dan efisien. Media digital, seperti video 

interaktif, presentasi online, simulasi, hingga platform berbasis web, memungkinkan pembelajaran 

menjadi lebih fleksibel, menarik, dan adaptif terhadap berbagai gaya belajar siswa (Nurmalisa et 

al., 2023). 

Google Slide merupakan salah satu media digital interaktif yang dapat dimanfaatkan secara 

optimal dalam proses belajar mengajar dan dapat berdampak secara postif terhadap motivasi dan 

hasil belajar siswa (Dewi et al., 2023; Marifah & Amaliyah, 2022). Platform ini memungkinkan guru 

menyusun materi pembelajaran dalam bentuk slide presentasi yang tidak hanya terbatas pada teks, 

tetapi juga dapat disisipkan gambar, audio, video, maupun tautan eksternal, sehingga dapat 

meningkatkan perhatian, minat, dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 

(Norliana et al., 2023). Kemudahan dalam penggunaan serta fitur kolaboratif yang ditawarkan 

Google Slide menjadikannya alat bantu yang efektif dalam mendukung perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang kreatif dan partisipatif (Sasongko, 2022; Sianturi et al., 2023). Selain 

itu, penggunaan Google Slide secara langsung memperkuat penerapan kompetensi pedagogik 

guru, karena membantu dalam merancang pembelajaran yang terstruktur, menyenangkan, dan 

sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik. Berbagai studi juga menunjukkan bahwa 

media presentasi digital seperti Google Slide berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan 

siswa dan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Melalui Google Slide peserta didik dapat saling berbagi penugasan dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat terjadi pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan kolaboratif 

(Alnajashi, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati et al., (2023), 

bahwa media pembelajaran berbasis google slides pada kelas eksperimen terbukti dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, ini 

menjadi dasar dalam menggunaan Google Slide sebagai media interaktif berbasis multimedia untu 

meningkatkan semangat dan antusiasme siswa selama proses belajar mengajar.  
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METODE 

Kegiatan sosialisai ini  dilaksanakan pada Rabu, 11 Juni 2025 di SMP N 4 Mauliru, Kabupaten 

Sumba Timur, NTT. Peserta yang mengikuti sosialisai terdiri dari 3 guru dan 24 peserta didik. 

Tahapan kegiatan ini meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi:  

Persiapan 

Persiapan Google Slide adalah langkah awal yang dilakukan seperti analisis kebutuhan, 

koordinasi dengan kepala sekolah dan guru, serta penyusunan materi sosialisasi. 

Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan guru diberikan pelatihan dasar mengenai fitur Google Slide, seperti 

animasi, hyperlink, penyisipan video, dan fitur interaktif lainnya. Setelah itu dilakukan 

implementasi Google Slides di kelas bersama peserta didik.  

Evaluasi.  

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner untuk mengetahui pemahaman dan tanggapan guru 

dan peserta didik terhadap sosialisasi yang telah dilakukan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap persiapan  

Persiapan dimulai dengan wawancara guru dan observasi kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di kelas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa guru belum 

menggunakan media pembejaran berbasis teknologi digital termaksud belum menggunakan Google 

Slide. Setelah itu, selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi mata pelajaran 

dan materi ajar yang paling sesuai diterapkan menggunakan Google Slide. Pada tahap ini juga 

dilakukan penilaian sejauh mana kemampuan dasar guru dalam pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK), sehingga pelatihan atau pendampingan dapat diberikan jika diperlukan. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru belum memiliki kemampuan dalam membuat 

media interaktif menggunakan Google Slide . Google Slide dapat dikatakan layak digunakan,  jika 

guru sebagai pengembang dapat memenuhi kriteria pengembangan yaitu kelayakan media secara 

praktis dan teknis (Norliana et al., 2023).  

Koordinasi juga dilakukan dengan pihak sekolah, yang mencakup pertemuan awal bersama 

kepala sekolah dan rekan guru guna menyosialisasikan tujuan, manfaat, serta strategi implementasi 

Google Slide dalam proses belajar mengajar. Langkah ini penting untuk membangun dukungan 

institusional  dan kerja sama tim. Setelah itu, guru melanjutkan dengan pengumpulan materi ajar, 

yaitu menyusun dan mengorganisasi materi pelajaran yang relevan untuk kemudian 

dikembangkan ke dalam format presentasi yang menarik, informatif, dan interaktif menggunakan 

Google Slide. Tahapan ini menuntut ketelitian dan kreativitas guru dalam menyajikan konten 

pembelajaran agar mudah dipahami dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar.  
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Gambar 1. Aplikasi  google slide 

 

 Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi diawali dengan penyampaian materi dasar mengenai 

pemanfaatan media pembelajaran interaktif menggunakan Google Slide. Pada sesi ini, peserta 

diberikan pemahaman terkait pentingnya penggunaan media digital dalam mendukung proses 

pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik. Google Slide diperkenalkan sebagai salah satu alat 

bantu yang mudah digunakan dan memiliki fleksibilitas tinggi, baik untuk guru maupun siswa. 

Beberapa keunggulan yang disampaikan antara lain kemampuannya dalam menyisipkan elemen-

elemen multimedia seperti gambar, video, dan tautan (hyperlink) yang dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Fitriawan et al., 2023; Syahrizal et al., 2023). Setelah 

penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik, yaitu tim pelaksana dan guru secara 

kolaboratif membuat media pembelajaran interaktif menggunakan Google Slide. Pada tahap ini, 

peserta dibimbing untuk memanfaatkan berbagai fitur seperti penyisipan tautan antar slide, 

penggabungan gambar ilustratif, dan penambahan video edukatif guna menciptakan media ajar 

yang kontekstual dan mudah dipahami siswa. Media yang telah dikembangkan kemudian 

langsung diimplementasikan dalam proses pembelajaran di kelas sebagai bentuk uji coba awal. 

Implementasi ini menjadi tahap penting untuk mengukur efektivitas media interaktif terhadap 

pemahaman dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Praktik penggunaan aplikasi Gambar 3. Dokumentasi bersama Guru  

 

Evaluasi Keberhasilan  

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

terhadap materi yang telah disampaikan serta menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan. 
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Gambar 4. Hasil evaluasi oleh siswa 

 

Berdasarkan diagram hasil kuesioner penilaian siswa terhadap kegiatan sosialisasi 

pemanfaatan Google Slide di SMP Negeri 4 Mauliru, kegiatan ini mendapat respons yang sangat 

positif. Sebanyak 100% siswa menilai bahwa materi yang disampaikan sangat relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran mereka. Penggunaan media atau aplikasi Google Slide juga dinilai efektif 

oleh 96% siswa, meskipun terdapat 4% yang merasa sebaliknya. Dari segi efektivitas dan dampak 

kegiatan, seluruh siswa (100%) sepakat bahwa kegiatan ini memberikan manfaat nyata dalam 

proses belajar. Pada aspek teknis dan pelaksanaan, 92% siswa menilai kegiatan berjalan lancar, 

sementara 8% lainnya merasa masih ada kendala teknis yang perlu diperbaiki. Terakhir, tingkat 

kepuasan siswa terhadap kegiatan ini juga sangat tinggi, dengan 96% siswa merasa puas dan sesuai 

harapan. Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini dapat dikatakan berhasil dan memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa dalam menggunakan 

Google Slide sebagai media pembelajaran. 

 
Gambar 5. Hasil evaluasi oleh guru 
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Berdasarkan diagram di atas, hasil kuesioner penilaian guru terhadap kegiatan sosialisasi 

pemanfaatan Google Slide di SMP Negeri 4 Mauliru menunjukkan hasil yang sangat positif. Penilaian 

dilakukan terhadap lima aspek utama, yaitu relevansi materi, media/aplikasi,efektivitas dan 

dampak kegiatan,teknis dan pelaksanaan, serta kepuasan dan harapan. Seluruh aspek tersebut 

memperoleh 100% penilaian Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan 

dianggap sangat relevan dan sesuai dengan kebutuhan guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran. Penggunaan Google Slide sebagai media juga dinilai sangat tepat dan bermanfaat. 

Dari sisi efektivitas, para guru merasakan dampak positif dari kegiatan ini dalam meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Secara teknis, pelaksanaan 

sosialisasi berjalan dengan lancar dan profesional. Terakhir, tingkat kepuasan dan kesesuaian 

dengan harapan para guru juga sangat tinggi. 

Sosialisasi Google slide yang telah disampaikan dinilai sangat baik, singkat, menarik, dan 

mudah dipahami oleh guru dan siswa di SMP N 4 MAULIRU. Materi yang disampaikan juga dinilai 

jelas dan dapat dimengerti dengan baik. Meskipun demikian, terdapat beberapa saran untuk 

meningkatkan efektivitas kegiatan sosialisasi. Pertama, sosialisasi sebaiknya lebih difokuskan 

kepada guru dan melibatkan siswa, agar tujuan kegiatan lebih terarah. Selanjutnya, diharapkan 

kegiatan sosialisasi ini dapat ditindaklanjuti dengan pelaksanaan nyata di sekolah sebagai bentuk 

implementasi dari materi yang telah disampaikan. 

 
 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Mauliru dapat 

disimpulkan berjalan dengan sangat baik dan berhasil mencapai tujuannya. Kegiatan ini mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru serta siswa dalam memanfaatkan Google Slide 

sebagai media pembelajaran interaktif. Berdasarkan hasil diskusi awal, diketahui bahwa sebagian 

besar guru belum memiliki kemampuan dalam membuat presentasi dengan Google Slide. Melalui 

pelatihan yang diberikan, guru-guru dibimbing secara langsung oleh pemateri mengenai tahapan 

pembuatan media pembelajaran yang interaktif. Hasil evaluasi melalui kuesioner menunjukkan 

respons yang sangat positif, baik dari siswa maupun guru. Siswa menilai materi yang disampaikan 

sangat relevan dan bermanfaat, serta penggunaan Google Slide dinilai efektif dalam mendukung 

pembelajaran. Demikian pula, seluruh guru memberikan penilaian sangat baik terhadap semua 

aspek kegiatan, termasuk relevansi materi, efektivitas, teknis pelaksanaan, dan tingkat kepuasan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif yang nyata, tidak hanya 

dalam peningkatan keterampilan teknologi guru dan siswa, tetapi juga dalam mendorong 

terciptanya pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif di lingkungan sekolah. 
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